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MOTO 

 

 قال ابو عبدالله بن خفيف يا بني اجعل علمك ملحا و ادبك دقيقا

 

Abu Abdullah bin Khofif berkata “wahai anaku, jadikanlah ilmu yang kamu 

miliki itu seperti garam dan akhlakmu seperti tepung” 

(Syarah Al- Hikam juz 1 hal. 52) 
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ABSTRAK 

Istiyani, Fatminatul. 2018. Etika Guru Tehadap Murid di MTs Salafiyah NU 

Karanganyar Tirto dalam Perspektif KH Hasyim Asy’ari. Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing. Dr.H.M. Sugeng 

Sholehuddin, M.Ag.  

Kata Kunci:  Etika, Guru, Murid, perspektif KH Hasyim Asy’ari 

Di era milenial ini etika menjadi hal langka yang mulai dikhawatirkan akan 

hilang terutama di sekolah. Dalam kitab Adab Al- Alim wa Al- Muta’alim karya 

KH Hayim As’yari mencatumkan tatanan konsep etika bagi seorang guru ketika 

besama dengan muridnya. MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto merupakan 

madrasah yang sangat dekat dengan KH Hasyim Asy’ari yang mana merupakan 

pendiri jamiyah Nahdlatu Ulama’ yang menjadi kiblat keberagamaan di MTs 

Salafiyah NU Karangayar Tirto diharapkan mampu menerapkan konsep yang 

ditawarkan oleh KH Hasyim Asyari.  

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1)bagaimana etika guru terhadap 

murid di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto? (2)Bagaimana etika guru 

terhadap murid di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto dalam Perspektif KH 

Hasyim Asy’ari? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan etika 

guru terhadap murid di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto, untuk 

mendeskripsikan etika guru terhadap murid di MTs Salafiyah NU Karanganyar 

Tirto dalam perspektif KH Hasyim Asy’ari.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

penelitian lapangan (field research). Dalam proses pengumpulan data, penulis 

menggunakan beberapa metode yaitu metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sedangkan metode yang digunakan untuk menganalisis data 

menggunakan analisis data interaktif. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) etika guru terhadap murid di MTs 

Salafiyah NU Karanganyar Tirto yaitu: berkomunikasi dengan bahasa yang sopan 

dan  mudah dipahami murid, berpenampilan rapi dan sopan, menebar salam dan 

kasih sayang, mengajar murid sesuai dengan kemampuan murid, bersemangat 

dalam mengajar, menasehati murid, dan menjadi teladan yang baik, (2) etika guru 

terhadap murid di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto dalam perspektif KH 

Hasyim Asy’ari yang meliputi sebagai berikut: mengajar dan mendidik murid 

dengan tujuan mendapat ridho Allah SWT, selalu semangat dalam mengajar, 

mendekatkan murid dengang sesuatu yang terpuji, bersikap ramah murid, 

memberi  pelajaran  kepada murid dengan penjelasan  yang  mudah  pahami, 

bersungguh-sungguh  dalam  memberikan  pengajaran, membiasakan  diri  

sekaligus  memberikan  contoh  kepada siswa  tentang  cara  bergaul  yang  baik 

dan apabila ada murid yang tidak hadir, guru menanyakan  kepada murid yang 

lain. Tidak semua konsep etika guru terhadap murid yang ditawarkan KH Hasyim 

As'y’ari diterapkan oleh guru di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto. Dari 

empat belas konsep yang ditawarkan KH Hasyim Asy’ari, hanya delapan konsep 

yang telah diterapkan oleh guru di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru (pendidik) merupakan pelaku profesi dengan beragam julukan dan 

sebutan yang melekat pada dirinya. Menjadi seorang guru adalah profesi yang 

sangat mulia. Guru bertanggung jawab tidak hanya menjadikan para anak 

manusia pandai di bidang ilmu pengetahuan saja, tapi harus mendidik anak 

didiknya menjadi seorang yang bermoral baik dalam kehidupanya
1
. Hanya 

orang-orang tertentu yang mempunyai rasa cinta terhadap muridnya dan 

berdedikasi tinggi terhadap dunia pendidikan yang mampu menjadi seorang 

guru. 

Guru dalam pengertian sederhana adalah orang yang memfasilitasi alih 

ilmu pengetahuan dari belajar kepada peserta didik. Sementara masyarakat 

memandang guru sebagai seorang yang melaksanakan pendidikan disekolah, 

masjid, mushola atau tempat lain. Semua pihak sepakat bila guru memegang 

peran penting dalam mengembangkan sumber daya manusia melalui 

pendidikan.
2
 

Peran guru sangat vital. Guru adalah kunci pendidikan. Artinya jika guru 

sukses, maka kemungkinan besar murid-muridnya akan sukses. Peran guru 

sangat penting bagi pembentukan kepribadian, cita-cita dan visi misi yang 

                                                           
1
 Akhmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2013), 

hlm. 13. 
2
 Jamal Ma‟mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, Dan Inovatif  (Jogjakarta: 

Diva Press, 2015), hlm. 20. 
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menjadi impian hidup anak didiknya di masa depan. Guru adalah figur 

inspirator dan motifator bagi murid dalam mengukir masa depannya. Seperti 

halnya kisah Imam Syafi‟i. Kesuksesan beliau tidak bisa dilepaskan dari peran 

guru- gurunya, khususnya Imam Malik. Begitu juga dengan kisah sukses KH 

Hasyim Asy‟ari yang tidak lepas dari peran guru- gurunya, khususnya Syekh 

Kholil Bangkalan, Madura.
3
 

Salah satu faktor terpenting bagi seorang guru adalah etika. Etika adalah 

memuat tentang apa yang harus dan tidak boleh dilakukan, apa yang baik dan 

apa yang buruk. Dengan adanya etika, perilaku yang baik diatur berdasarkan 

nilai-nilai moral yang berlaku dalam masyarakat. 
4
 Guru adalah aktor penting 

peradaban kemajuan bangsa ini. Dialah yang diharapkan mampu membentuk 

kepribadian, karakter, moralitas generasi muda bangsa ini. Guru menjadi 

sorotan utama murid serta orang tua murid. Guru biasanya akan dijadikan 

contoh yang nantinya akan ditiru oleh murid-muridnya. Guru yang beretika 

baik, akan ditiru oleh murid-muridnya, begitupun sebaliknya. Jadi, guru 

dituntut untuk selalu beretika baik, agar murid-muridnya juga beretika baik 

pula. 

Di Indonesia, status guru sangat mulia. Guru memiliki wibawa sangat 

tinggi, dan dianggap sebagai orang yang serba tahu. Di dalam masyarakat, 

biasanya seorang guru akan lebih dihormati dan jauh dari prasangka buruk 

dibandingkan dengan orang yang berprofesi sebagai polisi, petani, nelayan, 

                                                           
3
Jamal Ma‟mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, Dan Inovatif... hlm. 21. 

 
4
 Barmawis Dan M. Arifin, Etika Dan Profesi Kepribadian ( Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 

2012), hlm. 48. 
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tukang, atau yang lainnya. Kewibawaan yang menjadikan guru dihormati 

sehingga masyarakat tidak lagi meragukan figur guru. 
5
  Namun, seiring 

dengan perkembangan zaman, kewibawaan guru mulai memudar. Dengan 

berkembangnya teknologi dan canggihnya media informasi, serta 

perkembangan ilmu pengetahun, menjadikan guru tidak lagi diaggap satu-

satunya tempat bertanya bagi masyarakat. Pendidikan masyarakat mungkin 

lebih tinggi dari guru. Setatus guru dianggap kalah dari jabatan lain yang 

mempunyai pendapatan lebih tinggi. Kewibawaan guru semakin memudar juga 

dikarenakan terdapat beberapa kasus pencurian, kriminalitas, bahkan pelecehan 

seksual yang melibatkan guru, baik di lingkungan sekolah, maupun di 

lingkungan tempat tinggal guru. Kepercayaan masyarat terhadap guru mulai 

mengikis sejalan dengan memudarnya kewibawaan guru karena hal-hal yang 

dilakukan segelintir guru yang kurang memperhatikan norma- norma yang ada.  

Walaupun zaman berubah, kelakuan guru yang menyimpang dari apa 

yang dianggap sopan selalu mendapat sorotan yang tajam. Guru selalu 

diharapkan agar menjadi teladan bagi anak didik. Untuk itu guru harus 

mempunyai moral yang tinggi. Walaupun demikian, ada kesan bahwa 

kedudukan guru makin merosot dibandingkan dengan beberapa puluh tahun 

yang lalu. 
6
  

Di Indonesia, terdapat tokoh muslim yang menyumbangkan pemikiran di 

bidang pendidikan, salah satunya adalah KH. Hasyim Asy‟ari. Beliau 

merupakan salah satu tokoh pendidikan yang mempunyai peranan penting 

                                                           
5
 Saiful Bahri Djamroh, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2000), hlm. 31. 
6
 Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), hlm: 96. 
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dalam perkembangan sejarah pendidikan di Indonesia. Konsep pendidikan 

yang ditawakan oleh beliau dituangkan dalam bentuk  pesantren. Mengajar 

merupakan profesi yang ditekuninya. Ia sudah diberi kepercayaan 

membimbing mengajar santri baru, saat ia masih mondok. Saat di Makkah, ia 

juga sempat mengajar. Ia mengabdikan seluruh hidupnya untuk agama dan 

ilmu. 
7
 

Pemikiran KH Hasyim Asy‟ari tentang pendidikan salah satunya 

dikemukakan dalam karyanya yang berjudul Adabul „Alim Wal Muta‟alim  

yang isinya berkaitan dengan pendidikan etika. Meskipun tidak menafikan 

beberapa aspek pendidikan lainya.
8
  KH Hasyim As‟ari dalam kitab tersebut 

menyinggung beberapa hal yang harus dilakukan murid maupun guru ketika 

sedang mencari ilmu (belajar) maupun mengajar. Kitab karya KH Hasyim 

Asy‟ary ini terkenal di lingkungan pendidikan di Indonesia terutama di 

kalangan kaum nahdhi‟in, karena selain seorang tokoh pendidikan Indonesia 

KH. Hasyim Asy‟ari perupakan ulama‟ pendiri Nahdlatul Ulama‟. Pemikiran- 

pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari banyak diterapkan lingkungan lembaga 

pendidikan baik formal, informal, maupun nonformal, seperti di madrasah-

madrasah (MI, MTs, MA), madrasah diniyah, pondok pesantren, dan majlis 

ta‟lim.  

MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto yang berada di Kecamatan Tirto 

merupakan sekolah setara dengan SLTP yang didirikan oleh swadaya 

                                                           
7
 Ramayulis, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, Mengenal Tokoh Pendidikan Islam Di 

Dunia Islam Dan Indonesia, ( Ciputat: PT Ciputat Press Group, 2005), hlm. 216. 
8
Ramayulis, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, Mengenal Tokoh Pendidikan Islam Di 

Dunia Islam Dan Indonesia... hlm. 218. 
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masyarakat Karanganyar Tirto. MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto 

berhaluan Ahlusunnah Waljama‟ah dan sangat dekat dengan KH. Hasyim 

Asy‟ari. 

 Prinsip pendidkan di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto ini 

didasarkan pada penidikan islam ala Ahlusunah Waljamaah dan berorientasi 

tidak hanya pada kuantitas, tapi juga pada kualitas lulusan. Salah satu misi 

MTs Salafiyah NU ini adalah berupaya terbentuknya generasi yang terampil, 

disiplin, cerdas dan berakhlakul karimah
9
. Generasi yang terampil, cerdas dan 

berakhlakul karimah bisa terbentuk dari pendidik yang berkualitas dan 

berakhlak mulia pula. Dalam berinteraksi dengan peserta didik seorang 

pendidik perlu menerapkan etika.  

MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto merupakan madrasah yang sangat 

dekat dengan KH Hasyim Asy‟ari. KH Hasyim Asy‟ari merupakan pendiri 

jamiyah Nahdlatu Ulama‟ yang menjadi kiblat keberagamaan di MTs Salafiyah 

NU Karangayar Tirto. Guru di Madrasah ini diharapkan mampu menerapkan 

konsep yang ditawarkan oleh KH Hasyim Asy‟ari.  

Dalam urain di atas agar dapat terfokus pada permasalahan yang akan 

dibahas, penulis hanya akan membahas tentang etika guru terhadap murid di 

MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto dalam perspektif KH. Hasyim Asy‟ari 

dalam penelitian dengan judul “Etika Guru Terhadap Murid di MTs Salafiyah 

NU Karanganyar Tirto dalam Perspektif KH Hasyim Asy‟ari” dengan alasan 

sebagai berikut: 

                                                           
9
 Munawir Muazim, Wakil Kepala MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan, 

Wawancara Pribadi, Karanganyar 12 Februari  2018. 
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1. Kosep etika Guru terhadap Murid menurut KH. Hasyim Asy‟ari perlu 

dikaji lebih dalam.  

2. Bahwa dalam berinteraksi dengan peserta didik perlu dilandasi etika yang 

baik. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, untuk dapat memudahkan kita dalam 

mempelajari tema di atas, penulis mengajukan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana etika guru terhadap murid di MTs Salafiyah NU Karanganyar 

Tirto? 

2. Bagaimana etika guru terhadap murid di MTs Salafiyah NU Karanganyar 

Tirto dalam perspektif KH. Hasyim Asy‟ari? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan etika guru terhadap murid di MTs Salafiyah NU 

Karanganyar Tirto. 

2. Untuk mendeskripsikan etika guru terhadap murid di MTs Salafiyah NU 

Karanganyar Tirto dalam perspektif KH Hasyim Asy‟ari. 

D. Kegunaan Penelitian 

Setelah penulis melakukan penelitian  tentang etika guru terhadap 

murid di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan dalam perspektif  
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KH. Hasyim Asy‟ari, penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai 

berikut:  

1. Kegunaan Teoritis 

a. Dapat menambah wawasan keilmuan berkenaan dengan etika guru 

terhadap murid di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto  dalam 

perspektif KH Hasyim Asy‟ari  

b. Dapat dijadikan bahan bacaan dan  pedoman etika bagi guru dalam 

menjalin hubungan dengan murid. 

c. Dapat digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan penelitian berikutnya 

yang sejenis. 

2. Secara praktis 

Sebagai masukan bagi madrasah dan sekolah mengenai pentingnya 

etika bagi seorang guru dalam berhubungan dengan muridnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Deskripsi  Teori 

Dalam bahasa Arab, guru atau pendidik dalam konteks pendidikan Islam 

disebut dengan istilah murabbi, mu‟alim, atau  muaddib. Di samping istilah itu, 

pendidik juga diistilahkan dengan gelar al- Ustadz.  Murabbi berasal dari kata 

rabba, yurabbi, yang berarti membimbing, mengurus, mengasuh dan mendidik. 

Kata mu‟alim berarti mengajar atau mengajar. dan muaddib berasal dari akar 
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kata addaba, yuaddibu, yang bisa diartikan mendidik.
10

 Secara etimologi guru 

adalah orang yang melakukan bimbingan, pengertian ini memberi kesan bahwa 

pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan dalam pendidikan.
11

 

Pedoman sikap dan perilaku yang menjadi pegangan guru adalah nilai- 

nilai moral yang membedakan perilaku guru yang baik dan buruk yang boleh 

dan tidak boleh dilakasanakan selama menunaikan tugas profisinya untuk 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik, serta sikap pergaulan sehari-hari di dalam dan di 

luar sekolah. Selain itu, guru juga harus menjalin hubungan yang baik dengan 

murid yang dilandasi rasa kasih sayang, dan guru tidak boleh menggunakan 

hubungan dan tindakan kepada murid dengan cara yang melanggar norma 

sosial, kebudayaan, moral, dan agama.
12

 

Guru yang ideal selalu ingin bersama anak didik di dalam dan di luar 

sekolah. Guru juga merasa perihatin bila melihat muridnya menunjukan sikap 

seperti sedih, murung, sakit, dan sebagainya. Tidak jarang guru harus 

menghabiskan waktu untuk memikirkan perkembangan pribadi muridnya. 

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan bagi para murid, dan orang-

orang di lingkunganya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas 

                                                           

10
 Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoris dan Pemikiran Tokoh (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 164. 
11

 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta:Kalam Mulia, 2005),  

hlm.47. 
12

 Barnawi dan M Arifin, Etka Dan Profesi Kependidiakn (Jojakarta: Arruz Media, 2012), 

hlm. 56- 60. 
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pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan 

disiplin.
13

 

Di era modern ini, peran guru bukan hanya sebagai pengajar (mu‟alim, 

transfer of knowledge) saja, tetapi mempunyai tugas sebagai motivator, dan 

fasilitator proses belajar mengajar, yaitu relasi dan aktualisasi sifat- sifat ilahi 

manusia, dengan cara aktualisasi potensi-potensi manusia untuk mengimbangi 

kelemahan-kelemahan yang dimiliki. Selain itu, tugas pendidik juga sebagai 

pengolah (manager of learning), pengarah, fasilitator, dan perencana (the 

planer of future society). Ringkasnya pendidik berperan sebagai pengajar 

(mu‟allim, instruksional) yang bertugas merancanakan program  pengajaran, 

dan melaksanakan penilaian setelah program dilaksanakan, sebagai pendidik 

(murabbi, educator) yang mengarahkan anak didik pada tingkat kedewasaan 

yang berkepribadian insan kamil, seiring dengan tujuan Allah menciptakanya 

sebagai pemimpin (manager) yang memimpin dan mengendalikan diri sendiri 

dan anak didik serta masyarakat terkait yang menyangkut upaya pengarahan, 

pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan antisipasi atas program yang 

telah dilakukan. 
14

 

Menurut KH. Hasyim Asy‟ari merupakan seorang ulama‟ pendiri 

jamiyah Nahdhatul Ulama yang berasal dari  Indonesia dan sangat dekat 

dengan dunia pendidikan terutama di lingkungan pesantren. Ia pernah menulis 

beberapa buku. Salah satunya yaitu buku berisi tentang pendidikan, yaitu kitab 

                                                           
13

 Isjoni, Guru Sebagai Motivator Perubaha  (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 21- 

23. 
14

 Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoretis Dan Pemikiran Tokoh  (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2014), hlm. 169-170. 
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Adab Al- Alim Wa Al- Muta‟alim. Salah satu bab dalam buku tersebut 

membahas tentang etika seorang guru. Menurutnya, seorang guru dituntut 

untuk beretika. Etika- etika seorang guru yang ditawarkan oleh KH. Hasyim 

Asy‟ari lebih bernuansa tasawuf. Hal ini tak heran, karena dalam perilaku 

kehidupanya, ia lebih cenderung pada kehidupan seorang sufi. Demikian juga 

bidang ilmu yang diseriusinya ketika belajr di Makkah yaitu ilmu Tasawuf  dan 

Hadits. Kedua ilmu itu lah yang mewarnai gagasan dan pemikiranya, terutama 

di bidang pendidikan.
15

 

2. Penelitian yang Relevan  

Skripsi karya Muhammad Muslimin dengan Judul Konsep Etika Guru 

Terhadap Murid Menurut KH Hayim Asyari dan Relefaninya Terhadap Kode 

Etik Guru di Indonesia  di jelaskan bahwa guru hendaknya bersikap hati- hati 

dalam menjaga sikap, etika, dan perilakunya dalam menjalankan kegiatan 

belajar mengajarnya bersama murid, serta mendasari setiap perilakunya dengan 

etika keagamaan.
16

 

Skripsi Nasrullah yang berjudul Konsep Pendidikan dalam Perspektif KH 

Hasyim Asy‟ar (Tela‟ah Atas Kitab Adab Al- „Alim Wal Muta‟alim), 

menunjukan bahwa konsep pendidik menurut KH Hasyim Asy‟ari adalah 

orang yang beriman kepada Allah SWT dan mempunyai ilmu penegtahuan 

serta perilaku mulia dan mampu menunjukanya dalam berperilaku. Peserta 

                                                           
15

 Ramayulis, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, Mengenal Tokoh Pendidikan Islam 

Di Dunia Islam Dan Indonesia, (Ciputat: PT Ciputat Press Group, 2005), hlm. 225. 
16

 Muhammad Muslimin, “Konsep Etika Guru Terhadap Murid Menurut KH. Hasyim 

As‟ari Dan Relevanya Terhadap Kode Etik Guru Di Indonesia”, Skripsi (Pekalongan: STAIN 

Pekalongan, 2016), hlm. 7. 
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didik dalam menuntut ilmu hendaknya agar mendapat ilmu yang bermanfaat 

adapun adabnya yaitu membersihkan hati dan niat tercela berniat semata-mata 

karena Allah, menggunakan kesempatan belajar sebaik-baiknya, merasa cukup 

dengan apa yang ada baik makanan ataupun minuman, pandai mengatur waktu, 

menghindari makaan atau minumam yang menyebabkan kemalasan dan 

kebodohan, menyedikitkan tidur selagi tidak mengganggu kesehatan dan 

meninggalkan hal- hal yang kurang befaedah.
17

 

Skripsi karya Abdul Wasis yang berjudul  Pendidikan Akhlak Menurut 

KH Hasyim Asyari (Studi Kasus Tujuan dan Metode Pendidikan Akhlah dalam 

Kitab Adabul „Alim Wa Muta‟alim) menunjukkan bahwa pemikiran pendidikan 

akhlak menurut KH Hasyim Asy‟ari dalam tujuan dan metode pendidikan 

akhlak KH. Hasyim Asy‟ari dalam Kitab Adabul „Alim Wa Muta‟alim, tujuan 

pendidikan adalah menghasilkan (output) peserta didik yang berkepribadian 

baik, bermanfaat sebagi bekal untuk kehidupan di dunia maupun di akhirat 

kelak dan mempunyai budi pekerti atau etika yang luhur, sedangkan metode 

pendidikan akhlak yang digunakan oleh KH Hayim Asy‟ari yakni 

keteladanan
18

. 

Dalam skripsi karya Misrokhah yang berjudul  Etika Pendidik (Studi 

Komparasi Pemikiran Ibnu Jama‟ah dengan KH Hasyim Asy‟ari) persamaan 

                                                           
17

 Nasrullah, “Konsep Peserta Didik dalam Perspektif Kh. Hasyim Asy‟ari (Tela‟ah Atas 

Kitab Adabul Al-„Alim Wal Al- Muta‟alim)” , Skripsi (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), 

hlm. 7. 
18

 Abdul Wasis, “Pendidikan Akhlak Menurut KH. Hasyim Asy‟ari (Studi Atas Tujuan 

Dan Metode Pendidikan Akhlak dalam Kitab Adabul Al-„Alim Wal Al- Muta‟alim)”, Skripsi 

(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2009), hlm. 7. 
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pemikiran kedua tokoh tersebut tentang etika pendidik adalah didasari oleh 

nilai-nilai sufistik, mengedepankan rasa kasih sayang mengandung nilai 

psikologis, mendasarkan pemikiranya pada al-Qur‟an dan Hadits,  dan 

mansyaratkan pendidik untuk memiliki sifat ikhlas dalam mendidik.
19

 

Skripsi karya Khoirul Muttaqin dengan judul proses Belajar Mengajar 

Menurut KH. Hasyim Asy‟ari (Tela‟ah Kitab Adabul „Alim Wa Muta‟alim) 

menyimpulkan bahwa untuk dapat mencapai tujuan dalam proses belajar 

mengajar, baik guru maupun murid, harus memiliki kode etik yang merupakan 

cerminan bagi peribadi mereka. Konsep yang beliau tawarkan sangat relevan 

apabila diterapkan di seluruh lembaga pendidikan dalam rangka mengatasi 

segala permasalahan yang mencuat dan mencoreng dunia pendidikan.
20

 

Dalam jurnal yang ditulis Nanik Setyowati yang berjudul  Pemikiran KH 

Hasyim Asy‟ari tentang Konsep Etika Pendidik  dan Peserta Didik (Telaah 

Kitab Ada<B Al-„A<Lim Wa Al-Muta‟alim) memaparkan bahwa salah satu 

tujuan pendidikan Islam menurut KH. Hasym Asy‟ari adalah menjadi insan 

purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sisi pendidikan 

yang cukup menarik dalam konsep pendidikan KH Hasyim Asy‟ari adalah 

sikapnya yang sangat mementingkan ilmu dan pengajaran karena Allah akan 

mengangkat derajat orang yang berilmu dan beriman. Di dalam Al- Qur‟an di 

jelaskan bahwa ulama merupakan makhluk yang paling takut kepada Allah dan 

                                                           
19

 Misrokhah, “Etika  Pendidik (Studi Komparasi Pemikiran Ibnu Jama‟ah dengan KH. 

Hasyim Asy‟ari)”, Skripsi, ( Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2014), hlm. 7. 
20

 Khoirul Muttaqin, “Proses Belajar Mengajar Menurut KH. Hasyim Asy‟ari( Tela‟ah 

Atas Kitab Adabul Alim Wal Muta‟alim)”, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2008), hlm. 

7. 
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orang yang takut kepada Allah adalah orang yang terbaik. Jadi dapat di tarik 

kesimpulan bahwa ulama adalah makhluk yang terbaik di sisi Allah. Mencari 

ilmu merupakan pekerjaana gama yang sangat luhur, sehingga seorang peserta 

didik (orang yang mencari ilmu) maupun pendidik  harus memiliki etika yang 

luhur pula.
21

  

Jurnal yang ditulis oleh Supriyanto dengan judul Kosep Etika KH 

Hasyim Asy‟ari dalam Budaya Mendidik. Memaparkan bahwa  KH Hasyim 

Asy‟ari menempuh jalur intelektual bermadzhab dan bertarikat,  serta 

berdakwah secara kultural dengan jalan memadukan elemen-elemen Islam 

dengan budaya lokal. Salah satu buah pikirnya tentang pndidikan ia tuangkan 

dalam kitab yang berjudul Adabul Al- „Alim Wa Al- Muta‟alim  yang 

menekankan pada pembahasan etika-etika praktis yang berkaitan dengan guru 

maupun murid. Konsep etika praktis tersebut dapat dikelompokkan menjadi 

dua bagian yaitu etika secara umum yang berisi nilai-nilai dasar dan moral 

yang harus dibagun, dan konsep etika dalam pendidikan yang berisi tentang 

nilai- nilai dasar dan adab sebagai perwujudan etika. 
22

 

Nik Haryanti dalam karyanya yang berjudul Implementasi Pemikiran KH 

Hasyim Asy‟ari tentang Etika Pendidik menyimpulkan bahwa etika pendidik 

dalam lembaga pendidikan senantiasa lebih ditingkatkan dengan mendekatkan 

                                                           
21

 Nanik Setyowati, “Pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari Tentang Konsep Etika Pendidik 

Dan Peserta Didik (Telaah Kitab Ada<B Al-„A<Lim Wa Al-Muta‟alim)” (ponorogo: al- adabiyah: 

jurnal kebudayaan dan keagamaan kopertains4, vol. IX,  no. 1, Juni, 2014), hlm. 66- 67. 
22

Supriyanto, “Konsep Etika KH Hasyim Asyari Dalam Budaya Mendidik”, 

http://download.portalgaruda.rg/article.pho?articl=49362&val=3912, (diakses tanggal 31 mei 

2018) 
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diri kepada Allah SWT, bersikap tentang, tidak menggunakan ilmunya untuk 

meraih keduniawian semata, mengamalkan sunnah Nabi dan istiqomah dalam 

membaca al-Quran. Pendidik juga harus senantiasa menumbuhkan sikap 

terbuka dan lapang dada, dan bersedia membantu memecahkan masalah dan 

kesulitanya. Guru juga di tuntut untuk profesional .
23

 

Yang membedakan skripsi ini dengan skripsi sebelumnya yaitu peneliti 

berusaha mengetahui etika yang di gunakan oleh guru di MTs Salafiyah NU 

Karanganyar Tirto dalam Perspektif KH Hasyim Asy‟ari ketika bersama 

muridnya baik dalam proses kegiatan belajar mengajar maupun di luar kegiatan 

belajar mengajar.  

3. Kerangka Berpikir 

Inti dari pendidikan pada dasarnya adalah interaksi antara pendidik 

(guru) dengan peserta didik (murid) untuk memberi pengetahuan, mengubah 

tingkah laku, dan mengarahkan masa depan peserta didik ke arah yang lebih 

baik. Lebih jauh dari itu, inti dari pendidikan adalah bertujuan untuk 

mengembangkan potensi, serta membentuk perilaku peserta didik sehinga 

dapat menjadi manusia yang bermartabat dan tercapai insan kamil. Namun, 

kenyataan pada saat ini banyak kasus-kasus melibatkan seorang murid yang 

jauh dari kata insan kamil yang merupakan tujuan dari pendidikan. Selain 

peserta didik, ada juga guru yang terlibat dalam kasus-kasus yang seharusya 

tidak patut dilakukan oleh seorang pendidik.  

                                                           
23

 Nik Haryanti, “Implementasi Pemikiran KH Hasyim Asy‟ari Tentang Etika Pendidik”, 

(Tulungagung: Epistem jurnal pengembangan ilmu keislaman: Vol. VIII, no 2, Desember 2013), 

hlm. 447- 448. 
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Guru yang merupkan pelaku pendidikan diharapkan tidak hanya berperan 

sebagai pemberi ilmu pengetahuan kepada muridnya, tapi juga membimbing 

murid sehingga mampu menerapkan dan menyampaikan nilai-nilai dari 

pendidikan. Guru dituntut utuk mampu mendidik moral anak didiknya.  

Dalam berinteraksi dengan peserta didik, guru tidak boleh meninggalkan 

etika-etika yang seharusnya dipegang teguh oleh seorang guru. Karena bagi 

murid dan orang tua murid, guru merupakan figur inspiratif yang patut untuk di 

contoh dan ditiru. Guru dituntut untuk selalu beretika baik.  

KH Hayim Asy‟ari menawarkan sebuah gagasan pemikiran tentang 

pendidikan di mana dalam pemikiran tersebut menekankan pada etika. Seorang 

guru diharapkan selalu memegang etiak. dan etika yang di tawarkan oleh KH 

Hasyim Asy‟ari ini diharapkan mampu menjadi sumber acuan bagi guru dalam 

berinteraksi baik di dalam lingkungan penidikan maupun di luar lingkungan 

pendidikan.  

Setiap lembaga pendidikan tentu memiliki visi dan misi yang berbeda. 

MTs Salafiyah NU karanganyar memiliki misi membentuk generasi yang 

terampil disiplin dan ber akhlakul karimah. Dari misi ini, perlu menyiapkan 

seorang pendidik yang benar-benar mampu untuk membimbing muridnya 

untuk mencapai misi dari  madrasah tersebut. Selain itu guru tersebut juga 

diharapkan selalu beretika baik pula. 
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Gambar 1.1 

Bagan Kerangka Berpikir 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. yaitu 

penelitian yang menghasilkan penemuan- penemuan yang tidak dapat dicapai 

(diperoleh) dengan menggunakan prosedur- prosedur atau acuan-acuan lain 

dari kuantitatif (pengukuran). Penelitian kualitatif merupakan salah satu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau 

tulisan dan perilaku orang- orang yang diamati. 
24

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Peneliti berusaha 

mendeskripsikan etika guru terhadap murid di MTs Salafiyah NU Karanganyar 

                                                           
24

 V. Wiratna Sujarwina, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT Pustaka Baru, 2014), 

hlm. 19. 
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Tirto dalam perspektif KH. Hasyim Asy‟ari dengan menggali data langsung di 

lapangan. 

2. Sumber Data 

Data adalah segala keterangan mengenai variabel yang di teliti.
25

suber 

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer di sini adalah terjemahan  kitab  Adabul „Alim Wa al 

muta‟alim karya KH. Hasyim Asy‟ari dan guru PAI MTs Salafiyah NU 

Karanganyar Tirto. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data skunder adalah sumber data yang digunakan untuk 

menunjang sumber data primer, yaitu: guru Ke-NU-an, siswa, kepala 

madrasah, buku-buku yang berkaitan dengan rumusan masalah yang 

menunjang dan dapat memberikan informasi, dokumen, dan arsip MTs NU 

Karanganyar Tirto. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data- data peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut:  

a. Observasi adalah pengalaman dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala- gejala yang tampak pada objek peneliti.
26

 Observasi ini digunakan 

untuk mengadakan pengamatan dengan mencatat data atau informasi yang 

                                                           
25

 Amirul Hadi Dan H. Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cv 

Pustaka Setia, 1998), hlm. 126. 
26

Amirul Hadi Dan H. Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan...  hlm. 129. 
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diperlukan dan dibutuhkan sesuai dengan masalah yang diikuti. Dalam hal 

ini penulis melakukan pengamatan langsung terhadap perilaku guru ketika 

berinteraksi dengan muridnya dilingkungan MTs Salafiyah NU 

Karanganyar Tirto untuk mendapatkan data tentang etika guru MTs 

Salafiyah NU Karanganyar Tirto terhadap murid baik ketika di dalam kelas 

mapun di luar kelas, peneliti melaukan observasi di kelas 7 A dan 7 B dalam 

kegiatan belajar mengajar PAI.  

b. Wawancara atau intervew adalah alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 

pula.
27

 Wawancara yang akan dilakukan adalah dengan beberapa siswa, 

kepala madrasah untuk mendapatkan informasi tentang profil madrasah, 

sejarah berdirinya madrasah dan hal yang berkaitan dengan madrasah, serta 

etika guru di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto dan beberapa guru MTs 

Salafiyah NU Karanganyar Tirto untuk mendapatkan informasi tentang 

etika guru MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto terhadap murid baik ketika 

di dalam kelas mapun di luar kelas. 

c. Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen- 

dokumen berupa erupa buku teks, naskah, artikel serta dokumen MTs 

Salafiyah NU Karanganyar Tirto yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis 

transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan- bahan lain yang telah 

                                                           
27

 Amirul Hadi Dan H. Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan... hlm. 135. 
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dihimpun untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman mengenai data 

tersebut. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisas 

interaktif dari Miles dan Hubbermen, yaitu analisis  dilakukan terus menerus 

sampai tuntas. Analisis data berlangsung denga alur: 1) reduksi data, 2) 

penyajian data, 3) penyimpulan dan verifikasi, 4) kesimpulan akhir.
28

 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya yang 

berkaitan dengan data intelegen spiritual. Setelah data direduksi, langkah 

selanjutnya dalah penyajian data, langkah ini dimaksudkan untuk menemukan 

suaktu makna dari data-data yang diperoleh, kemudian disusun secara 

sistematis, dengan hal tersebut, maka akan memudhkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi, sehingga dengan hal tersebut dapat menggambarkan suatu pola 

tentang peristiwa yang terjadi. dan di akhiri dengan penarikan kesimpulan 

akhir.
29

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan dan penyusunan skripsi ini, penulis 

menyusun sistematikanya sebagai berikut: Bab I: Berisi pendahuluan, yang 

meliputi: Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

                                                           
28

Wiratna, Sujarwanti, Metodologi Penelitian,..  hlm. 34-35. 
29

 Wiratna, Sujarwanti, Metodologi Penelitian,.. hlm. 36. 
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Bab II:  Berisi landasan teori tentang tinjauan umum mengenai etika guru 

terhadap murid dalam perspektif KH Hasyim Asy‟ari meliputi: pengertian 

etika, definisi guru, kompetensi guru, tugas dan tanggung jawab guru, definisi  

murid dan kedudukan murid,  etika guru terhadap murid dalam perspektif KH 

Hasyim Asy‟ari meliputi profil KH Hasyim Asy‟ari dan pemikirannya tentang 

pendidikan dan konsep etika guru terhadap murid dalam perspektif KH Hasyim 

Asy‟ari. 

Bab III: Berisi tentang etika guru terhadap murid di MTs Salafiyah NU 

karanganyar tirto dengan sub bab sebagai berikut: Profil MTs Salafiyah NU 

Karanganyar tirto yang berisi:  identitas MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto, 

sejarah berdirinya, letak dan keadaan geografis, visi dan misi, kondisi pendidik, 

staf karyawan, dan peserta didik, sarana dan pra-sarana ekstrakulikuler, dan 

perestasi madrasah.  dan gambaran umum etika guru MTs Salafiyah 

Karanganyar Tirto yang berisi: etika guru terhadap murid di MTs Salafiyah NU 

Karanganyar Tirto yang berisi: cara berkomunikasi, berpeenampilan rapi dan 

sopan, menebar salam dan kasih sayang kepada semua muridnya, mengajar 

murid sesuai dengan kemampuan murid, bersemangat dalam mengajar, 

menasihati murid untuk selalu melakukan hal yang benar dan menjauhi hal 

yang tidak baik, menjadi teladan bagi murid.  dan etika guru terhadap murid di 

MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto dalam Perspektif Kh Hasyim As‟yari. 

Bab IV: Berisi tentang analisis etika guru terhadap murid di MTs 

Salafiyah NU Karanganyar Tirto dan analisis etika guru terhadap murid di MTs 
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Salafiyah NU Karanganyar Tirto dalam perspektif  KH. Hasyim Asy‟ari. Bab 

V: penutup, meliputi simpulan dan saran. 
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  BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan papar hasih penelitian yang telah dikemukakakn, 

maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Etika guru terhadap murid di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto 

sebagai berikut: berkomunikasi dengan bahasa yang sopan dan  mudah 

dipahami murid, berpenampilan rapi dan sopan, menebar salam dan kasih 

sayang kepada semua muridnya, mengajar murid sesuai dengan 

kemampuan murid, bersemangat dalam mengajar, menasehati murid 

untuk selalu melakukan hal yang benar dan menjauhi hal yang tidak baik, 

dan menjadi teladan yang baik bagi muridnya. 

2. Etika guru terhadap murid di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto 

dalam perspektif KH Hasyim Asy’ari antara lain: mengajar dan mendidik 

murid dengan tujuan mendapat ridho Allah Swt dan menyebarkan ilmu, 

selalu semangat dalam mengajar, mendekatkan murid dengan sesuatu 

yang terpuji dan menyayangi murid sebagaimana anaknya, mendidik  dan  

memberi  pelajaran  kepada murid dengan penjelasan  yang  mudah  

pahami, bersikap ramah dan memberikan apresiasi kepada murid yang 

datang lebih awal ke madrasah, bersungguh-sungguh  dalam  

memberikan  pengajaran  dan pemahaman  kepada murid, membiasakan  

diri  sekaligus  memberikan  contoh  kepada murid  tentang  cara  bergaul  

yang  baik, dan apabila terdapat murid yang tidak hadir, guru 
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menanyakan  kepada murid yang lain. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa guru di MTs salafiyah NU Karanganyar Tirto belum 

menerapkan konsep etika KH Hasyim Asy’ari sepenuhnya. Ada beberapa 

poin etika guru terhadap murid yang tidak digunakan oleh guru- guru di 

MTs salafiyah NU Karanganyar Tirto. Dari 14 konsep etika guru 

terhadap murid yang ditawarkan oleh KH Hasyim Asy’ari hanya delapan 

poin saja yang telah diterapkan oleh guru di MTs Saafiyah NU 

Karanganyar Tirto.  

B. Saran 

Berdasarkan dari keseluruhan pembahasan etika guru di MTs 

salafiyah NU Karanganyar Tirto dalam Perspektif KH Hasyim Asy’ari, 

maka dapat di kemukakakn saran sebagai berikut: 

1. Demi tercapanya lingkungan madrasah yang nyaman, aman dan damai, 

maka perlu diterapkanya etika oleh setiap warga madrasah termasuk 

guru.  

2. Pendidik (guru) diharapkan agar lebih banyak mempraktikan nilai- nilai 

etika sehingga murid dapat mengerti  pentingnya etika dalam setiap hal 

dan bisa meniru apa yang dipraktikan oleh gurunya.  

3. Guru di MTs Salafiyah NU Karagayar Tirto perlu menerapkan konsep 

etika yang ditawarkan oleh KH Hasyim Asy’ari secara keseluruhan, 

karena konsep tersebut sudah relevan untuk diterapka.  

4. Pemikiran KH Hasyim Asy’ari masih sangat relevan untuk dikaji dan 

dikembangkan  karena  dengan  melihat  fenomena  yang  sering 
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mengenai  kekerasan  dalam  pendidikan  di  Indonesia. Hal ini, 

mengingat kondisi bangsa Indonesia yang secara budaya dan 

pendidikan semakin tertindas Barat  maka, pemikiran KH  Hasyim  

Asy’ari  mencoba  menata  kembali  masalah  pendidikan dengan 

mengembangkan sebuah etika religius dan transendental dalam 

pendidikan. 
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